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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Memprediksi tren tingkat keparahan penyakit pada kucing (Felis catus) merupakan
tantangan akibat gejala klinis yang dinamis dan tumpang tindih. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah sistem prediktif untuk membantu memproyeksikan arah
perkembangan penyakit secara lebih akurat. Tujuan dari penelitian ini adalah
merancang dan membangun model machine learning yang dapat memprediksi tren
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KATA KUNCI tingkat keparahan (ringan, sedang, parah) dari enam penyakit umum pada kucing

berdasarkan gejala Kklinisnya. Metode yang diimplementasikan adalah Regresi
gejala klinis; machine learning; prediksi Logistik Multinominal. Penelitian ini menggunakan total 501 data, gabungan dari
penyakit kucing; regresi logistik multinominal; rekam medis primer dan data sekunder, yang dibagi menjadi 400 data latih dan 101

data uji. Model ini menggunakan 76 fitur gejala untuk mengklasifikasikan 18 kelas
target. Evaluasi kinerja dilakukan dengan metrik Akurasi, Presisi, Recall, dan F1-
Score. Hasil pengujian model pada 101 data uji menunjukkan performa yang sangat
baik dengan akurasi 92%. Kinerja model yang seimbang pada setiap kelas juga
ditunjukkan oleh nilai Macro Average Presisi 0,93, Recall 0,92, dan F1-Score 0,92.
Penelitian ini menerapkan model Regresi Logistik Multinominal yang terbukti
E-mail: cintamiarifina@gmail.com efektif untuk prediksi tren keparahan penyakit kucing. Model yang dihasilkan
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai sistem pendukung
keputusan prognostik bagi praktisi kesehatan hewan.

tingkat keparahan
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Phone: 089676051633

PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan peliharaan yang populer dan mudah dirawat, namun rentan terhadap berbagai penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, parasit, hingga faktor lingkungan. Masalah utama yang dihadapi adalah
ketidakmampuan pemilik kucing untuk menerjemahkan gejala-gejala klinis yang teramati menjadi prediksi tingkat
keparahan penyakit yang akurat. Gejala yang sama, seperti nafsu makan menurun, dapat mengindikasikan kondisi ringan
pada satu penyakit namun menjadi indikator awal eskalasi cepat menuju kondisi kritis pada penyakit lain yang
memerlukan intervensi veteriner segera.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan data mining untuk mengubah data rekam medis historis menjadi alat prediksi yang
berorientasi ke masa depan. Metode Regresi Logistik Multinomial dipilih secara spesifik karena kemampuannya
memodelkan variabel kategorikal seperti tingkat keparahan ringan, sedang, dan parah, serta menghasilkan probabilitas
yang dapat diinterpretasikan sebagai kekuatan tren suatu kondisi bergerak menuju tingkat keparahan tertentu. Berbeda
dengan algoritma Klasifikasi lain seperti Support Vector Machine atau Random Forest, Regresi Logistik Multinomial
memberikan keunggulan interpretasi model yang lebih baik, di mana koefisien yang dihasilkan memungkinkan
pemahaman tentang gejala klinis mana yang paling signifikan dalam mendorong tren ke arah kondisi parah.

Tujuan utama penelitian ini adalah merancang sistem peringatan dini yang bersifat prognostik untuk memprediksi tingkat
keparahan penyakit kucing. Sistem ini diharapkan dapat memberikan penilaian yang cepat dan objektif, membantu
praktisi dan pemilik hewan mempercepat keputusan kritis, serta meningkatkan peluang kesembuhan. Dengan memberikan
prediksi jenis penyakit spesifik beserta probabilitasnya, sistem ini akan lebih informatif secara diagnostik dan membantu
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pengambilan tindakan yang lebih terarah. Pada akhirnya, penelitian ini berkontribusi nyata dalam bidang kesehatan
veteriner melalui pemanfaatan data mining untuk meningkatkan kualitas perawatan dan kesejahteraan kucing.

TINJAUAN PUSTAKA

Kecerdasan Buatan, Machine Learning, dan Data Mining

Dalam beberapa dekade terakhir, kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) telah mengalami pertumbuhan pesat dan
menjadi pendorong utama dalam transformasi digital di berbagai sektor, seperti industri, keuangan, pendidikan,
transportasi, hingga kesehatan. Teknologi ini berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, mendorong
otomatisasi, serta memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih cepat dan akurat (Weng et al, 2024).

Penerapan machine learning dalam penelitian ini terkait erat dengan data mining, yaitu proses untuk menemukan
informasi dari data yang tersimpan dalam database atau datasheet. Pembuatan model dilakukan dengan algoritma
tertentu, memanfaatkan teknik statistik, matematika, dan machine learning untuk mengolah data menjadi informasi
yang berguna (Sholeh et al, 2023).

Data mining termasuk serangkaian teknik untuk menggali informasi dan pola tersembunyi dalam data berskala besar, yang bertujuan
untuk mengubah data mentah menjadi pengetahuan yang berguna. Proses ini mencakup tahapan seperti pembersihan data, transformasi,
seleksi fitur, pemodelan, dan evaluasi, yang umumnya dikenal dalam kerangka kerja Knowledge Discovery in Databases (KDD).
Cara penulisan referensi dapat dilihat pada bagian Daftar Pustaka. Tipe referensi yang diizinkan hanya terdiri dari jurnal,
prosiding, dan laporan penelitian dalam rentang waktu 5 (lima) tahun terakhir.

Dalam penelitian ini, data gejala klinis kucing digunakan sebagai input untuk mengklasifikasikan jenis penyakit.
Pendekatan yang digunakan adalah machine learning berbasis model regresi logistik multinomial, yang memodelkan
hubungan antara variabel input dan variabel output. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya untuk menangani
variabel target yang bersifat kategorikal dengan lebih dari dua kelas, yang sangat sesuai dengan tujuan untuk melakukan
diagnosis diferensial pada penyakit kucing.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan prediktif berbasis machine learning. Metode yang
diimplementasikan adalah Regresi Logistik Multinomial untuk memprediksi variabel dependen kategorikal nominal yang
merupakan kombinasi jenis penyakit dan tingkat keparahannya.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh data rekam medis pasien kucing yang pernah didiagnosis menderita salah satu dari
enam jenis penyakit dalam ruang lingkup penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria rekam medis mencatat diagnosis akhir yang termasuk dalam enam penyakit yang diteliti, data gejala klinis
tercatat lengkap, informasi usia kucing dan tingkat keparahan tersedia. Total sampel yang diperoleh adalah 501 data rekam
medis yang valid.

Tabel 1. Daftar Penyakit yang Menjadi Ruang Lingkup Penelitian

No. Nama Penyakit
Penyakit Ginjal Kronis (CKD)
Panleukopenia

Infeksi Saluran Kemih (UTI)
Feline Calicivirus

Scabies

Ringworm

OO |WIN|[F

Perancangan Sistem dan Model

Sistem dirancang dengan arsitektur klien-server sederhana. Klien adalah peramban web pengguna yang mengakses
aplikasi. Server adalah aplikasi web yang dibangun menggunakan framework Flask, yang bertugas menerima permintaan
HTTP, memproses data input, dan mengirimkan kembali hasil prediksi.
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Tahap ini bertujuan untuk mengubah data rekam medis mentah menjadi sebuah dataset yang terstruktur, dan siap untuk
diolah oleh algoritma.

Evaluasi dan Validasi Model

Model prediksi dibangun menggunakan algoritma regresi logistik multinomial. Dataset yang telah diproses dibagi
menjadi 80% data latih dan 20% data uji (random_state=42) untuk memastikan hasil yang dapat direplikasi. Model dilatih
secara eksklusif menggunakan data latih untuk mempelajari pola hubungan antara gejala dan diagnosis penyakit.
Kinerja model yang telah dilatih akan diukur menggunakan data uji. Evaluasi bertujuan untuk menilai seberapa akurat
model dapat memprediksi tingkat keparahan pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Metrik evaluasi yang akan
digunakan, yang sesuai untuk masalah klasifikasi multinomial, adalah akurasi (accuracy), presisi (precision), recall, F1-
Score, dan matriks konfusi (confusion matrix).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Sistem prediksi ini dirancang dengan dua fungsionalitas utama untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang berbeda: fitur
Analisis Tren untuk analisis data dalam jumlah besar dan fitur Prediksi Manual untuk diagnosis kasus individual. Alur
kerja sistem dimulai ketika pengguna mengakses halaman utama yang menyediakan dua mode interaksi.

Analisis Tren yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah file dataset (dalam format CSV atau Excel) berisi data
beberapa kucing sekaligus. Fitur ini dirancang untuk memproses data secara batch dan menyajikan gambaran umum tren
penyakit. Kedua, sistem juga dilengkapi fitur Prediksi Manual, di mana pengguna dapat memasukkan data berupa usia
kucing (dalam tahun) dan memilih satu atau lebih gejala klinis yang teramati dari daftar checklist yang telah disediakan.

Pengembangan sistem ini melibatkan beberapa teknologi utama. Pada sisi server (backend), sistem dibangun
menggunakan bahasa pemrograman Python. Logika aplikasi web dan penanganan rute ditangani oleh micro-framework
Flask. Model klasifikasi regresi logistik multinomial itu sendiri diimplementasikan, dilatih, dan digunakan untuk prediksi
dengan bantuan library machine learning Scikit-learn (sklearn). Sementara itu, antarmuka pengguna (frontend) yang
responsif dan mudah digunakan dibangun menggunakan teknologi web standar, yaitu HTML, CSS, dan sedikit JavaScript
untuk interaktivitas.

Performa Model

Pengujian model pada 101 data uji menghasilkan performa sangat baik dengan akurasi keseluruhan 92%. Nilai Macro Average
menunjukkan Presisi 0,93, Recall 0,92, dan F1-Score 0,92, mengindikasikan kemampuan generalisasi yang baik di berbagai kelas
penyakit. Model menunjukkan performa sempurna (F1-Score 1.00) pada beberapa kelas penyakit seperti 'Feline Calicivirus' (Ringan
& Sedang), 'Ringworm' (semua tingkat keparahan), dan 'Scabies' (semua tingkat keparahan). Hal ini menandakan bahwa gejala untuk
penyakit-penyakit tersebut sangat khas sehingga model dapat mempelajarinya dengan sangat baik tanpa terjadi kesalahan klasifikasi
pada data uji.

Analisis lebih dalam menunjukkan beberapa karakteristik menarik pada kelas tertentu. Sebagai contoh, pada kelas
'Infeksi Saluran Kemih (UT]I) - Sedang', model mencapai recall 1.00 namun presisi 0.78. Ini berarti model mampu
mengidentifikasi semua kasus nyata UTI - Sedang, namun terkadang keliru mengklasifikasikan penyakit lain sebagai
UTI - Sedang. Sebaliknya, pada kelas 'Penyakit Ginjal Kronis (CKD) - Parah', model memiliki recall yang lebih rendah
yaitu 0.67. Hal ini mengindikasikan bahwa model cenderung melewatkan beberapa kasus nyata CKD - Parah, yang
kemungkinan disebabkan oleh kemiripan gejalanya dengan penyakit lain dalam dataset.

Untuk alur kerja prediksi dari awal hingga akhir, sebuah kasus akan diuraikan secara mendetail. Proses ini akan mengikuti satu set
input gejala spesifik, memverifikasi perhitungannya secara manual menggunakan rumus regresi logistik multinomial, dan
membandingkannya dengan hasil yang ditampilkan oleh sistem untuk menunjukkan konsistensi implementasi model. Sebelum
membedah satu kasus prediksi secara rinci, kinerja model akan dievaluasi terlebih dahulu secara keseluruhan. Alat evaluasi utama yang
digunakan adalah confusion matrix, yang merangkum performa prediksi model di semua kelas.
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Perlu dicatat bahwa terdapat perbedaan minor antara hasil perhitungan manual Weighted Average untuk Precision dan
F1-Score (0.91) dengan nilai yang tertera pada laporan klasifikasi sistem (0.92). Perbedaan ini disebabkan oleh
akumulasi galat pembulatan (rounding error) yang timbul saat menghitung rata-rata dari nilai-nilai (seperti 0.83 atau
0.67) yang sudah dibulatkan terlebih dahulu. Perhitungan internal oleh sistem (library Scikit-learn) menggunakan
presisi floating-point penuh sehingga hasilnya lebih akurat.

Validasi sistem dilakukan dengan studi kasus kucing berusia 3 tahun dengan gejala: sangat lesu/lemah, sering ke kotak
pasir, dan sulit/mengejan saat kencing. Hasil prediksi menunjukkan UTI Sedang: 25,15%, UTI Ringan: 15,39%, FCV
Sedang: 7,85%.

Akurasi 92% yang dicapai model menunjukkan bahwa Regresi Logistik Multinomial efektif untuk memprediksi tren tingkat keparahan
penyakit kucing. Performa sempurna pada kelas tertentu seperti Feline Calicivirus, Ringworm, dan Scabies mengindikasikan bahwa
gejala penyakit-penyakit tersebut sangat khas dan dapat dipelajari model dengan baik.

Nilai Macro Average yang seimbang (0,92-0,93) menunjukkan model tidak bias terhadap kelas mayoritas dan memiliki kemampuan
merata dalam mengenali setiap kelas. Hal ini penting dalam konteks medis di mana deteksi akurat untuk semua kondisi sama
pentingnya, terlepas dari frekuensi kemunculannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil membangun model klasifikasi fungsional menggunakan Regresi Logistik Multinomial yang mampu
memprediksi tren tingkat keparahan penyakit kucing dengan akurasi 92%. Model menunjukkan performa yang andal dan
seimbang di berbagai kelas, dengan nilai F1-Score, presisi, dan recall yang konsisten. Sistem berbasis web yang
dikembangkan mampu menyediakan dua fitur utama: Analisis Tren untuk data batch dan Prediksi Manual untuk kasus
individual, lengkap dengan transparansi faktor yang berpengaruh. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya perlu
memperkaya dataset dengan menambah volume dan variasi data, serta mengintegrasikan fitur tambahan seperti data
demografis, riwayat vaksinasi, atau hasil tes laboratorium, melakukan studi komparatif dengan algoritma machine
learning lain seperti Support Vector Machine, Random Forest, atau deep learning untuk menemukan metode optimal,
menambahkan fitur interaktif pada sistem seperti perbandingan tren antar periode, ekspor laporan PDF, dan
pengembangan versi mobile untuk meningkatkan aksesibilitas.
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